BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kemajuan teknologi dan kemampuan

finansial terhadap minat investasi saham syariah pada kalangan Generasi Z di kota

banjarmasin yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Variabel kemajuan teknologi dan kemampuan finansial secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi saham syariah
pada kalangan Generasi Z di Kota Banjarmasin. Generasi Z memiliki
minat yang lebih besar untuk melakukan investasi saham syariah jika
mereka memiliki kemajuan teknologi dan kemampuan finansial yang lebih
baik. Sebaliknya, jika kemajuan teknologi dan kemampuan finansial
kurang mendukung, minat mereka juga cenderung menurun.

Variabel kemajuan teknologi dan kemampuan finansial secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi saham syariah
pada kalangan Generasi Z di Kota Banjarmasin. Semakin maju teknologi
dan semakin baik kemampuan finansial yang dimiliki, maka semakin
tinggi pula minat Generasi Z untuk berinvestasi saham syariah.
Sebaliknya, rendahnya perkembangan teknologi dan kemampuan finansial

dapat menurunkan minat investasi saham syariah.
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B. Saran

1.

Bagi lembaga pasar modal syariah, perusahaan sekuritas, dan instansi
terkait diharapkan dapat memberi Generasi Z lebih banyak pengetahuan
tentang investasi saham syariah melalui pelatihan digital, seminar, dan
media sosial. Selain itu, untuk menarik Generasi Z untuk berinvestasi pada
pasar modal syariah, teknologi investasi yang lebih mudah, aman, dan
praktis juga perlu ditingkatkan.

Bagi masyarakat, khususnya kalangan Generasi Z di Kota Banjarmasin,
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola
keuangan dan lebih aktif mempelajari tentang investasi saham syariah. Ini
akan memungkinkan mereka memanfaatkan kemajuan teknologi secara
optimal untuk melakukan investasi yang produktif dan sesuai prinsip
syariah.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas hasil penelitian
ini dengan memasukkan variabel tambahan yang dapat memengaruhi
minat investasi saham syariah, seperti literasi keuangan syariah, persepsi
risiko, motivasi investasi, return investasi, dan dampak media sosial.
Untuk mencapai hasil yang lebih luas dan mendalam, peneliti disarankan
untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan lebih luas dari
topik penelitian. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif atau pendekatan campuran.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
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komponen yang memengaruhi minat Generasi Z dalam investasi saham
syariah.

Penelitian yang dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, akan tetapi

masih terdapat keterbatasan yang peneliti miliki dalam penyusunan skripsi

penelitian ini. Adapun keterbatasan penelitian tersebut ialah sebagai berikut.

1.

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin hanya sebagai acuan jumlah
sampel minimum, sedangkan penarikan sampel dilakukan secara purposive
sampling dengan kriteria responden yang sudah berminat terhadap investasi
saham syariah. Kriteria ini membuat varians minat responden lebih sempit
dibandingkan populasi secara umum, sehingga berpotensi menimbulkan
bias pada nilai koefisien dan R?, serta membuka kemungkinan munculnya
hubungan semu (spurious relationship). Akibatnya, hasil penelitian ini tidak
dapat digeneralisasikan ke seluruh Generasi Z di Kota Banjarmasin,
melainkan hanya berlaku pada kelompok yang sudah memiliki minat

terhadap investasi saham syariah.



